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ABSTRAK
Collaborative governance dalam Program TJSL merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi keterbatasan APBD. Namun, collaborative governancedalam Program TJSL di Kota Cirebon belum efektif karena hanya enam perusahaan yang sudah berkolaborasi dengan Pemkot Cirebon. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan implementasi collaborative governance dalam Program TJSL di Kota Cirebon; menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhinya; dan merancang model untuk mengefektifkancollaborative governance dalamProgram TJSL.Penelitian dilakukan dengan menggunakan mixed methods. Hasil penelitian yaitu implementasi collaborative governance dalam Program TJSL di Kota Cirebon belum sesuai dengan Perda dan Perwali TJSL;faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor-faktor yang dikemukakan oleh Emerson & Nabatchi serta faktor-faktor lain yang menjadi novelty penelitian;sedangkanmodel untuk mengefektifkan collaborative govaernnace dalam Program TJSL adalah model hybrid antara model teoritis dari Emerson &Nabatchi dengan model faktual dan novelty penelitian.
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